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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Naskah Penjelasan kepada Responden 

PENJELASAN TENTANG PENELITIAN KEPADA SUBJEK ATAU WALI 

SUBJEK 

Kami meminta Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian.  Kepesertaan 

dari penelitian ini bersifat sukarela. Mohon agar dibaca penjelasan dibawah dan 

silakan bertanya bila ada pertanyaan/ bila ada hal hal yang kurang jelas.   

Hubungan Status Tekanan Darah dengan Gangguan Fungsi Kognitif pada 

Lansia dengan Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Buleleng I 

Peneliti Utama I Gede Agustian Aristhagoza 

Prodi/ Fakultas/ 

Univ/ Departmen/ 

Instansi 

S1 Kedokteran/Fakultas Kedokteran/Universitas 

Pendidikan Ganesha 

Peneliti Lain - 

Lokasi Penelitian Posyandu Lansia Puskesmas Buleleng I 

Sponsor/  

Sumber pendanaan 
Peneliti utama 

Penjelasan tentang penelitian 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian sebagai syarat mendapat gelar 

sarjana kedokteran. Judul penelitian saya, yaitu “Hubungan Status Tekanan 

Darah dengan Gangguan Fungsi Kognitif pada Lansia dengan Hipertensi di 

Wilayah Kerja Puskesmas Buleleng I”. Gangguan fungsi kognitif merupakan 

penurunan kognisi yang melibatkan satu atau lebih domain kognitif. Kondisi ini 

termasuk kedalam keluhan neurodegeneratif yang menyebabkan lansia mengalami 

gangguan memori hingga gangguan yang cukup serius yang dapat menggangu 

fungsi dan kemandirian sehari-hari. Salah satu faktor resiko yang dapat memicu 

gangguan fungsi kognitif pada lansia adalah hipertensi atau tekanan darah tinggi. 

Hipertensi diketahui dapat secara langsung maupun tidak langsung mengganggu 

unit neurovaskular. Hipertensi sendiri merupakan kondisi meningkatnya tekanan 

darah seseorang dari ambang batas normal, yaitu ≥ 140 mmHg tekanan sistolik 

(SBP) dan ≥ 90 mmHg tekanan diastolik (DBP). Hipertensi sering juga ditemui 

pada lansia karena terdapat kekakuan arteri. Di Kabupaten Buleleng, Puskesmas 

Buleleng I merupakan salah satu layanan kesehatan primer yang memiliki layanan 

posyandu lansia cukup banyak yaitu mencakup 16 kelurahan. Menurut data yang 

didapat, sebanyak 975 orang lansia disana memiliki hipertensi dan terkait 

gangguan fungsi kognitif masih belum bisa dipastikan karena tidak adanya 
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pengukuran. Oleh karena itu, peneliti tertarik membahas mengenai hubungan 

kedua hal tersebut. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juli-September 2023 

dan melibatkan lansia penderita hipertensi di Puskesmas Buleleng I Tahun 2023 

dengan tetap memperhatikan beberapa kriteria. Jumlah peserta penelitian ini 

kurang lebih sebanyak 65 orang.  

Penelitian ini akan menggunakan prosedur pemeriksaan standar dalam 

pemeriksaan tekanan darah dan gangguan fungsi kognitif peserta. Apabila 

Bapak/Ibu berkenan terlibat dalam penelitian ini, saya izin meminta waktu kepada 

para peserta kurang lebih 60 menit dan peserta mengikuti penelitian ini cukup satu 

kali saja. Prosedur penelitian yang sekiranya akan dilalui oleh para peserta adalah 

sebagai berikut:  

1) Prosedur penelitian ini dimulai dari peneliti yang akan menjelaskan mengenai 

penelitiannya. 

2) Peneliti akan melakukan sesi tanya jawab untuk memperoleh data diri 

meliputi nama lengkap, jenis kelamin, usia, dan pekerjaan dari peserta. 

3) Peneliti akan melakukan pengecekan rekam medis peserta untuk memastikan 

diagnosis awal. 

4) Peneliti akan meminta peserta duduk sendiri atau berpasangan (sesuai 

keinginan peserta ingin ditemani/tidak oleh orang lain) ke meja pemeriksaan. 

5) Selanjutnya, peneliti akan memulai pemeriksaan fisik yaitu pengecekan 

tekanan darah untuk menilai kondisi tekanan darah saat itu. 

6) Kemudian, peneliti akan melakukan sesi tanya jawab singkat bersama peserta 

secara satu per satu untuk menilai gangguan fungsi kognitifnya.  

7) Peneliti akan melakukan pencatatan.  

Manfaat yang didapat oleh peserta penelitian  

Dalam mengikuti penelitian ini tentunya terdapat manfaat yang akan 

Bapak/Ibu dapatkan yaitu Bapak/Ibu dapat mengetahui bahwa status tekanan 

darah hipertensi dapat mempengaruhi timbulnya gangguan fungsi kognitif. 

Dengan demikian, Bapak/Ibu dapat diberikan saran pengobatan dan tindakan yang 

lebih cepat untuk mengatasi keluhan tersebut. Selain itu, penelitian ini bermanfaat 

pula bagi peningkatan pelayanan kesehatan dan bermanfaat bagi masyarakat luas 

ke depannya dalam memberikan informasi dimana status tekanan darah hipertensi 

berpengaruh terhadap timbulnya gangguan fungsi kognitif yang bisa terjadi pada 

Bapak/Ibu, sehingga mampu membantu untuk penatalaksanaan kondisi yang 

dialami. 

Ketidaknyamanan dan risiko/kerugian yang mungkin akan dialami oleh 

peserta penelitian 

Dalam penelitian yang melibatkan sesi tanya jawab dengan kuesioner dan 

pemeriksaan fisik seperti ini, umumnya ketidaknyamanan dan risiko yang 

mungkin dialami oleh peserta penelitian biasanya bersifat rendah. Berikut adalah 
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beberapa potensi ketidaknyamanan dan risiko yang dapat terjadi dalam prosedur 

penelitian ini: 

 Privasi dan kerahasiaan: Dalam konteks penelitian ini, dapat dilihat dari 

adanya keraguan peserta menyampaikan informasi pribadi. Oleh karena itu, 

peneliti wajib dan pasti menjaga privasi dan kerahasiaan seluruh jawaban dari 

Bapak/Ibu akan terjamin saat penyimpanan serta pengelolaan data. Data 

pribadi Bapak/Ibu tidak akan diungkapkan tanpa persetujuan Bapak/Ibu dan 

hanya akan digunakan untuk tujuan penelitian yang ditentukan. 

 Efek psikologis yang tidak diinginkan: Efek psikologis yang tidak diinginkan 

pada responden selama atau setelah penelitian sangat penting untuk 

diperhatikan. Dampak emosional yang mungkin dialami oleh peserta saat 

pengambilan data yakni adanya rasa malu dan khawatir saat dilakukan 

pemeriksaan fisik. Akan tetapi disini peneliti akan memperbolehkan peserta 

untuk mengajak orang lain lain yang dipercaya oleh peserta untuk 

menemaninya selama sesi tanya jawab dan proses pemeriksaan. 

Dalam konteks ini, prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

dikategorikan sebagai tindakan berisiko rendah. Risiko yang terkait dengan 

pengisian kuesioner dan pemeriksaan fisik umumnya sudah menjadi pengetahuan 

umum dan jarang terjadi kejadian yang merugikan. 

Penelitian ini sudah disetujui oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 

Kedokteran Undiksha yang telah melakukan telaah proposal.  

Alternatif tindakan/ pengobatan  

Dalam mendiagnosis hipertensi ini, selain menggunakan rekam medis dan 

pemeriksaan fisik secara langsung pada peserta penelitian, juga dapat dilakukan 

tindakan alternatif seperti melibatkan bantuan dari keluarga terkait dengan kondisi 

medis yang dialami oleh peserta. Selain itu, bisa juga ditanyakan kepada peserta 

apakah peserta mengonsumsi obat hipertensi. 

Kompensasi, biaya pemeriksaan/ tindakan, dan ketersediaan perawatan 

medis bila terjadi akibat yang tidak diinginkan 

Pada akhir sesi pengambilan data, peneliti akan memberikan sedikit insentif 

kepada peserta berupa makanan ringan sederhana dan juga terdapat kompensasi 

atas keikutsertaan Bapak/Ibu dalam penelitian ini. Prosedur medis yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah prosedur standar yang berisiko rendah. Akan tetapi, bila 

terjadi dampak medis sebagai akibat langsung dari prosedur penelitian, peneliti 

utama/sponsor akan menanggung biaya pengobatannya sesuai dengan standar 

pengobatan yang berlaku.  

Kerahasiaan Data Peserta Penelitian 

Untuk menjaga kerahasiaan data peserta penelitian, peneliti perlu mengambil 

langkah-langkah yang memadai dan bertanggung jawab. Berikut adalah beberapa 
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upaya yang dapat dilakukan oleh peneliti untuk menjaga kerahasiaan data peserta 

penelitian: 

 Informed Consent (Pernyataan Persetujuan Setelah Penjelasan): Peneliti wajib 

menjelaskan secara rinci mengenai tujuan penelitian, penggunaan data, dan 

langkah-langkah yang akan diambil untuk menjaga kerahasiaan informasi 

yang dikumpulkan sebelum dilakukan pengambilan data. Responden wajib 

memberikan persetujuan tertulis sebelum dilibatkan dalam penelitian. 

 Identitas Anonim: Peneliti harus memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

tidak terhubung dengan identitas peserta secara langsung. Identitas peserta 

harus dijaga kerahasiaannya dan hanya diakses oleh peneliti yang terlibat 

langsung dalam penelitian. Identitas peserta harus dihapus atau diubah 

menjadi kode unik saat data dianalisis dan dilaporkan. 

 Keamanan Data: Data harus disimpan dalam sistem yang terlindungi dengan 

baik, seperti server yang aman atau penyimpanan terenkripsi. Hanya anggota 

tim penelitian yang berwenang yang boleh mengakses data tersebut, dan perlu 

dibuat kebijakan yang mengatur penggunaan dan penyebarluasan data. 

 Penghapusan Data: Setelah penelitian selesai, peneliti harus merencanakan 

penghapusan data peserta yang tidak lagi diperlukan. Data yang tersimpan 

dalam bentuk fisik atau elektronik harus dihancurkan secara aman sesuai 

dengan kebijakan yang telah ditetapkan. 

 Kerahasiaan dalam Publikasi: Saat melaporkan hasil penelitian, peneliti harus 

memastikan bahwa data peserta yang diidentifikasi tidak diungkapkan. Data 

harus diagregat dan disajikan secara anonim untuk melindungi privasi 

peserta. 

 Kode Etik dan Hukum: Peneliti harus mematuhi kode etik penelitian dan 

peraturan hukum yang berlaku terkait dengan privasi dan kerahasiaan data. 

Mereka harus memahami dan mematuhi persyaratan yang ditetapkan oleh 

lembaga penelitian, komite etik, atau badan regulasi terkait. 

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, peneliti dapat menjaga kerahasiaan 

data peserta penelitian dan memberikan perlindungan yang memadai terhadap 

informasi pribadi peserta. Penting bagi peneliti untuk menjalankan tanggung 

jawab mereka dengan itikad baik dan memprioritaskan keamanan dan privasi data 

peserta penelitian. 

Kepesertaan pada penelitian ini adalah sukarela   

Kepesertaan Bapak/Ibu pada penelitian ini bersifat sukarela. Bapak/Ibu dapat 

menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada penelitian atau 

menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi.   

JIKA SETUJU UNTUK MENJADI PESERTA PENELITIAN 

Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Bapak/Ibu diminta untuk 

menandatangani formulir ‘Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 
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Sebagai Peserta Penelitian setelah Bapak/Ibu benar benar memahami tentang 

penelitian ini. Bapak/Ibu akan diberi Salinan persetujuan yang sudah ditanda 

tangani ini.  

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu untuk kelanjutan kepesertaan dalam 

penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu.  

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi 

I Gede Agustian Aristhagoza, 081390580186, agustian.ariesthagoza@gmail.com/ 

agustian.aristhagoza@undiksha.ac.id. 

Tanda tangan Bapak/Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Bapak/Ibu telah 

membaca, telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya 

kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta 

penelitian. 
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Lampiran 2 Inform Consent 

PERNYATAAN PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(PSP)/INFORMED CONSENT 

(UNTUK ORANG DEWASA) 

Saya telah membaca atau memperoleh penjelasan, sepenuhnya menyadari, 

mengerti, dan memahami tentang tujuan, manfaat, dan risiko yang mungkin 

timbul dalam penelitian, serta telah diberi kesempatan untuk bertanya dan telah 

dijawab dengan memuaskan, juga sewaktu-waktu dapat mengundurkan diri dari 

keikut sertaannya, maka saya setuju/tidak setuju*) ikut dalam penelitian ini, 

yang berjudul: 

HUBUNGAN STATUS TEKANAN DARAH DENGAN GANGGUAN 

FUNGSI KOGNITIF PADA LANSIA DENGAN HIPERTENSI DI 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS BULELENG I 

Saya dengan sukarela memilih untuk ikut serta dalam penelitian ini tanpa 

tekanan/paksaan siapapun. Saya akan diberikan salinan lembar penjelasan dan 

formulir persetujuan yang telah   saya tandatangani untuk arsip saya. 

 

Tanggal Persetujuan 

Tanda tangan (bila tidak 

bisa dapat digunakan 

cap jempol) 

Nama Peserta:  

 

Usia: 

Alamat: 

 

No. HP: 

  

Nama Peneliti: 

 

  

Nama Saksi: 

 

  

  

*) Coret yang tidak perlu 

 

 

 

 

 



149 

 

 

 

Lampiran 3 Angket Penelitian 

LEMBAR ANGKET 1 

PENELITIAN "HUBUNGAN STATUS TEKANAN DARAH DENGAN 

GANGGUAN FUNGSI KOGNITIF PADA LANSIA DENGAN 

HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BULELENG I" 

1. Nama Responden  : ___________________________________ 

2. Usia    :  _____ tahun 

3. Pekerjaan     : _______ 

4. Jenis Kelamin   : Laki-Laki/Perempuan (*) 

5. Status Asal Responden  : Merantau/Domisili Singaraja (*) 

6. Apa Anda memiliki riwayat Hipertensi ? (Ya/Tidak)* 

7. Apakah Anda buta huruf ? (Ya/Tidak)* 

8. Apakah Anda memiliki gangguan psikiatri ? (Ya/Tidak)* 

9. Apakah Anda memiliki gangguan berbahasa ? (Ya/Tidak)* 

10. Apakah Anda memiliki gangguan pendengaran ? (Ya/Tidak)* 

11. Apakah Anda memiliki gangguan jantung ? (Ya/Tidak)* 

12. Apakah Anda memiliki diabetes melitus ? (Ya/Tidak)* 

13. Apakah Anda memiliki berat badan yang berlebih ? (Ya/Tidak)* 

14. Apakah Anda mengkonsumsi alkohol ? (Ya/Tidak)* 

15. Apakah Anda merokok ? (Ya/Tidak)* 

16. Apakah Anda memiliki trauma otak ? (Ya/Tidak)* 

17. Apakah Anda memiliki stroke ? (Ya/Tidak)* 

Keterangan: (*) Silahkan coret yang bukan merupakan jawaban yang Anda pilih 
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Lampiran 4 Kuesioner Montreal Cognitive Assement-Versi Indonesia 

(MoCA-Ina) 

LEMBAR ANGKET 2 

PENELITIAN " HUBUNGAN STATUS TEKANAN DARAH DENGAN 

GANGGUAN FUNGSI KOGNITIF PADA LANSIA DENGAN 

HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BULELENG I " 

KUESIONER GANGGUAN FUNGSI KOGNITIF 
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*Tabel akan diisi oleh peneliti* 

Interpretasi Total Skor Keterangan 

Gangguan fungsi kognitif: <26 

Tidak gangguan fungsi kognitif: ≥ 26 
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Lampiran 5 Lembar Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing I 
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Lampiran 6 Lembar Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing II 
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Lampiran 7 Daftar Hadir Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing I 
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Lampiran 8 Daftar Hadir Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing II 
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Lampiran 9 Surat Permohonan Izin Studi Pendahuluan  
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Lampiran 10 Surat Permohonan Izin Penelitian  
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Lampiran 11 Surat Keterangan Kelaikan Etik 
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Lampiran 12 Data Sampel Penelitian berdasarkan Usia  

 

Lampiran 13 Data Sampel Penelitian berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Lampiran 14 Data Sampel Penelitian berdasarkan Alamat 
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Lampiran 15 Data Sampel Penelitian berdasarkan Pendidikan 

 

Lampiran 16 Data Sampel Penelitian berdasarkan Status Tekanan Darah 

 

Lampiran 17 Data Sampel Penelitian berdasarkan Gangguan Fungsi 

Kognitif 
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Lampiran 18 Hasil Crosstabulation Data Status Tekanan Darah Hipertensi 

berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Alamat, dan Pendidikan 
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Lampiran 19 Hasil Crosstabulation Data Gangguan Fungsi Kognitif 

Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Alamat, dan Pendidikan 
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Lampiran 20 Hasil Uji Chi Square Tabel Kontingensi 2x2 (Status Tekanan 

Darah Hipertensi dengan Gangguan Fungsi Kognitif) 
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Lampiran 21 Dokumentasi 
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